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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner yang telah dilakukan 

dalam Bab 4 pada penelitian ini, maka dapat disimpulkan: 

1. Perubahan dewan direksi berpengaruh secara signifikan terhadap auditor 

switching secara voluntary. 

Perubahan dewan direksi memiliki nilai yang signifikan terhadap auditor 

switching secara voluntary.Dewan direksi merupakan pihak yang memiliki hak 

dalam menentukan kebijakan-kebijakan yang ada di dalam perusahaan, 

termasuk kebijakan mengenai pemilihan KAP. Jika terjadi perubahan dewan 

direksi, maka dewan direksi yang baru akan menilai apakah auditor lama sesuai 

dengan kebijakan perusahaan yang baru. Jika auditor lama tidak sesuai dengan 

kebijakan baru yang ditetapkan dewan direksi baru maka perusahaan akan 

cenderung untuk melakukan pergantian auditor atau auditor switching secara 

voluntary. 

2. Ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor 

switching secara voluntary. 

Ukuran perusahaan yang diproksikan berdasarkan nilai logaritma natural dari 

total asset tahun sebelumnya tidak memiliki nilai yang signifikan terhadap 

auditor switching secara voluntary. Ukuran perusahaan yang semakin besar 

akan menimbulkan masalah keagenan yang semakin besar juga. 

Meningkatknya masalah keagenan dalam perusahaan dapat mempengaruhi 

perusahaan tetapi tidak memiliki nilai yang signifikan untuk mempengaruhi 

perusahaan melakukan auditor switching secara voluntary. Hal ini dikarenakan 

pada dasarnya proses audit harus dilakukan sesuai dengan standar audit yang 

ada yang menjadi pedoman, menyesuaikan dengan keadaan perusahaan 

termasuk ukuran perusahaan. Sehingga semakin besar ukuran perusahaan akan 

meningkatkan masalah keagenan, namun tidak memiliki nilai signifikan dalam 

mempengaruhi auditor switching secara voluntary. 
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3. Reputasi KAP tidak berpengaruh secara signifikan terhadap auditor switching 

secara voluntary. 

Reputasi KAP yang dinilai berdasarkan afiliasinya dengan Big Four, tidak 

memiliki nilai yang signifikan terhadap auditor switching secara voluntary. 

Perusahaan akan terus berusaha untuk menghasilkan laporan keuangan yang 

berkualitas, hal ini akan mendorong perusahaan untuk memilih KAP yang lebih 

berkualitas. Setiap KAP, baik yang berafiliasi dengan Big Four maupun yang 

tidak, akan melakukan proses audit sesuai dengan standar audit yang sama, 

serta setiap KAP juga akan membuat prosedur audit yang sesuai dengan standar 

audit yang berlaku. Sehingga reputasi KAP dapat mempengaruhi perusahaan, 

namun tidak memiliki nilai signfikan dalam mempengaruhi auditor switching 

secara voluntary. 

4. Perubahan dewan direksi, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP secara 

bersama-sama (simultan) tidak berpengaruh signifikan terhadap auditor 

switching secara voluntary. 

Pada penelitian ini ketiga variabel independen secara bersama-sama tidak 

memiliki nilai yang signifikan terhadap auditor switching secara 

voluntary.Dari ketiga variabel independen yang diuji hanya terdapat satu 

variabel yang memiliki pengaruh yang signifikan, yaitu perubahan dewan 

direksi.Baik perusahaan yang memiliki ukuran besar maupun kecil, keputusan 

akhir dalam pemilihan KAP berada di tangan dewan direksi. Reputasi KAP 

juga tidak berpengaruh secara signfikan karena proses audit harus dilakukan 

sesuai dengan standar yang berlaku sama bagi KAP yang berafiliasi dengan Big 

Four maupun yang tidak. Sehingga ketiga variabel independen secara bersama-

sama tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap auditor switching 

secara voluntary. 
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5.2.Saran 

Dari penelitian yang telah dilakukan, diharapkan penelitian selanjutnya dapat lebih 

baik lagi, berikut beberapa saran untuk kedepannya: 

1. Peneliti diharapkan dapat melakukan penelitian secara kualitatif dan 

menggunakan data yang diperoleh tidak hanya dari data sekunder (seperti 

Bursa Efek Indonesia) tetapi juga dari data primer (seperti wawancara langsung 

dengan pihak KAP atau perusahaan terkait). 

2. Peneliti diharapkan dapat menambah variabel independen yang dapat 

mempengaruhi auditor switching secara voluntary selain perubahan dewan 

direksi, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP, seperti opini going concern, 

financial distress, dan audit tenure. 

3. Peneliti diharapkan dapat memperluas  jenis industri yang diteliti, tidak hanya 

dari industri manufaktur. 

4. Peneliti diharapkan dapat memperpanjang tahun penelitian agar hasil yang 

diperoleh lebih baik. 
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